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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jack up rig adalah sebuah rig yang bertugas untuk melakukan
eksplorasi minyak/gas bumi di laut lepas hingga kedalaman 120
meter. Jack Up Rig memiliki lambung dan dapat berpindah lokasi
dengan dibantu oleh kapal lain (towing). Normalnya Jack Up Rig
memiliki tiga kaki dengan konstruksi berkisi-kisi yang dapat dinaikkan
dan diturunkan ke dasar laut. Keuntungan dari penggunaan jack up rig
adalah bahwa struktur ini stabil dan relatif bebas dalam melakukan
pergerakan atau perpindahan posisi atau lokasi pengeboran dan
dapat beroperasi dengan cepat dan mudah. Menurut Wallin (2014:12),
Jack Up Rig dapat diartikan sebagai berikut.

The jack-up rig is an oil rig that it is suitable for drilling in water

depths up to 120 meters (400 ft). Jack-ups are categorized to two

main types; the independent leg type with normally three legs
with a lattice construction, and the mat type where the legs are
attached to a very large mat that rests on the seabed. Both types
have a hull. They are floating in their location, lowering their legs
to the seabed, and jacking the hull out of the water to the
required elevation. The advantage of the jack-up design is that it

offers a steady and relatively movement-free platform in the
drilling position and starts operation quickly and easily.

Kelancaran proses eksplorasi minyak/gas bumi di lepas pantai
(offshore) yang dilakukan oleh jack up rig tidak terlepas dari peran
kapal jenis Anchor Handling Tug and Supply (AHTS) dalam membantu
Jack up rig dalam menempati posisi atau lokasi eksplorasi minyak/gas
bumi di dasar laut melalui proses penanganan jangkar (anchor
handling). Menurut Nilsson (2009: 3), anchor handling adalah semua
situasi yang berhubungan dengan jangkar (anchor) seperti berlabuh
jangkar bagi kapal, menjangkarkan sejenis struktur atau instalasi yang
dapat dipindahkan ke dalam air. Adapun tujuan dari penurunan



jangkar adalah untuk mencegah struktur bergerak atau bergeser atau
berpindah posisi.
Anchor handling is all kind of situations including an anchor. It
could e.g. be anchoring a cruising ship only for a short period. It
can also refer to anchoring some kind of installation in the water,
an installation that is removable but must be made secure in one

spot. The purpose of the anchor/anchors is to prevent the
installation or boat to move in the water.

Sebuah rig dapat memiliki beberapa anchor, anchor ini
digunakan untuk mengamankan posisi rig agar tidak berubah atau
bergerak. Jack Up Rig ENSCO 106 merupakan salah satu rig yang
dilayani oleh AHTS. PACIFIC VALOUR yang memiliki 4 (empat) buah
anchor. Dalam pelaksanaan anchor handling, umumnya akan AHTS.
PACIFIC VALOUR akan ditemani oleh satu kapal lain untuk

membantu maupun mengawasi proses anchor handling.

Penggunaan Bruce Anchor di Jack Up Rig ENSCO 106
merupakan hal yang baru bagi AHTS. PACIFIC VALOUR karena
anchor yang sebelumnya digunakan adalah Flipper Delta Anchor.
Tidak seperti Flipper Delta Anchor, Bruce Anchor memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi dalam proses arrangement, deployment
dan retrieving anchor. Hal yang juga menyulitkan dalam pelaksanaan
anchor handling adalah adanya miskomunikasi atau kurangnya
informasi serta pengarahan dari pihak rig dalam penanganan Bruce

Anchor.

Menurut Argema (1990: 20), Bruce Anchor adalah jenis jangkar
yang memiliki kuku (fluke) membentuk salib. Kukunya memiliki dua
proyeksi lateral yang bertindak sebagai stabilisator. Jangkar terbuat
dari baja tuang. Tersedia tiga versi jangkar Bruce Cast, Bruce TS, dan
Bruce FF. Bruce anchor dapat "menstabilkan diri", menunjukkan
bahwa, di bawah beban tarik horizontal, ia meluruskan dirinya dengan

kuku menunjuk ke atas.



The Bruce Anchor is not hinged and has a shank in the form of a
cross. The ploughshare has two lateral projections which act as
stabilizers. The anchor is made of cast steel. Three versions are
available, the Bruce Cast anchor, the Bruce TS anchor and the
Bruce FF anchor. The Bruce anchor is "self-stabilizing”,
indicating that, under horizontal tensile load, it straightens itself
with the shank pointing upward.

Salah satu kekurangan dalam proses anchor handling untuk
Bruce Anchor adalah tidak adanya Permanent Chaser Pendant (PCP)
pada rig yang menyebabkan kesulitan bagi pihak kapal saat deploying
maupun recovering anchor dan posisi fluke dapat menghadap ke
bawah. Saat hal ini terjadi dan tetap dipaksakan maka hal ini dapat
dapat merusak stern roller maupun lambung kapal bagian belakang.
Disisi lain, proses recovery anchor juga dapat terkendala oleh faktor
alam seperti kondisi perairan yang kurang mendukung dimana jika
terdapat arus kencang yang berasal dari sisi samping kapal atau dari
arah depan (menuju ke rig) maka kapal harus stop work dan kapal
harus menjaga posisi dengan sistem Dynamic Positioning (DP) dan
menunggu hingga keadaan kembali tenang untuk dapat melanjutkan
kembali proses deploy atau recovery anchor. Harus dipastikan bahwa
pada saat pelaksanaan anchor handling pada saat arus mulai slack

atau mulai turun arusnya.

Berdasarkan uraian permasalahan maupun kendala yang pernah
terjadi di AHTS. PACIFIC VALOUR tersebut, maka Penulis tertarik
untuk mengangkat dan membahas judul makalah “Pelaksanaan
Anchor Handling di AHTS. PACIFIC VALOUR Pada Jack Up Rig
Menggunakan Bruce Anchor’. PACIFIC VALOUR merupakan kapal
jenis AHTS yang bertugas dalam melakukan penanganan jangkar jack
up rig dan melakukan supply kebutuhan rig seperti peralatan
pengeboran, bahan bakar atau minyak, bahan makanan, air dan
kebutuhan lainnya. AHTS. PACIFIC VALOUR merupakan kapal milik
Swire Pacific Offshore, Singapore yang beroperasi di wilayah

eksplorasi minyak/gas bumi di Teluk Bintuni Papua. Dipilihnya AHTS.



PACIFIC VALOUR sebagai objek penelitian merupakan tempat
dimana Penulis bekerja sebagai Chief Officer mulai dari tanggal 29
November 2017 hingga 01 Februari 2018.

. Fish bone analysis

Masalah yang dihadapi pada pelaksanaan anchor handling di
AHTS. PACIFIC VALOUR Pada Jack Up Rig menggunakan Bruce
Anchor jika dipandang dari fishbone analysis menurut 5M (Man,
Method, Material, Machine dan Millieu) dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

1. Man: adanya kesulitan dalam proses arrangement, drop dan
retrieving anchor. Belum adanya training khusus dalam proses
anchor handling. Kurangnya komunikasi dan informasi yang kurang
dari pihak Rig Mover/Client.

2. Method: adanya perbedaan metode untuk arrangement,
deployment dan retrieving antara Flipper Delta Anchor dengan
Bruce Anchor. Adanya kesulitan dalam recovery anchor dimana
posisi anchor pada saat di stern roller tidak tepat (posisi terbalik).
Membutuhkan waktu yang lama untuk proses anchor handling.
Belum adanya kesesuaian prosedur untuk spesifikasi dari
MODU/RIg.

3. Material: adanya perbedaan ukuran dan berat antara Flipper Delta
Anchor dengan Bruce Anchor. Adanya perbedaan jenis anchor
yang digunakan. Adanya perbedaan dalam penggunaan anchor

wire.

4. Machine: dibutuhkan crane untuk proses recovery anchor.

Kurangnya kemampuan winch rig dalam menangani berat anchor.

5. Milieu: luas perairan, kedalaman, angin dan arus.



C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.

Masalah

a.

Kurangnya penangkapan informasi risk assessment oleh crew

dan kerusakan pada peralatan anchor handling di deck.

Posisi fluke anchor terbalik (menghadap ke dalam) dan tidak
bisa diangkat ke main deck karena tersangkut di stern roller

dan kondisi perairan tidak mendukung (bad weather).

Kurangnya alternatif dalam melakukan perbaikan posisi fluke
anchor agar menghadap ke arah luar dan kurangnya

pertimbangan terhadap stop working policy.

Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah:

a.

Untuk menganalisis pelaksanaan anchor handling di AHTS.
PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig menggunakan Bruce
Anchor.

Untuk mengetahui kendala-kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan
kendala dalam pelaksanaan anchor handling di AHTS.
PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig menggunakan Bruce

Anchor.

Manfaat Penulisan

a. Teoretis

Sebagai tambahan referensi, acuan dan bacaan ilmiah untuk
memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut



pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor.

b. Praktis

Sebagai panduan dan pedoman praktis bagi Nakhoda, Chief
Officer maupun Crew kapal secara umum dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya dalam mendukung kelancaran
operasional kapal khususnya dalam hal pelaksanaan anchor
handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig

menggunakan Bruce Anchor.
D. Ruang Lingkup

Mengingat bahwa bahasan pelaksanaan anchor handling di
dapat menyangkut hal yang sangat luas dan harus dibahas dalam
waktu yang relatif singkat dan terbatas dan agar pembahasan tetap
fokus dan tidak melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka
penulis membatasi ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu
pada pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada
Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor.

E. Metode Penyajian

Karya tulis ilmiah ialah tulisan yang menyajikan gagasan, deskripsi
atau pemecahan suatu masalah berdasarkan pada fakta, teori, dan
peristiwa atau gejala yang disampaikan secara sistematis, runut, logis,
jujur, dan objektif dengan menggunakan bahasa baku. Tulisan ilmiah
dapat diangkat dari buku, hasil penelitian, hasil kajian pustaka, atau
hasil pengembangan (Universitas Sriwijaya, 2016: 104). Dalam
penyusunan makalah ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian yang umum dan layak dipergunakan sebagai alat penelitian,

adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:



1. Pengamatan (Observation)

Menurut Suprapto (2017:102), pengamatan adalah proses
pencatatan perilaku subjek, objek, atau kejadian yang sistematik
tanpa adanya komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
Adapun teknik pengamatan yang dilakukan adalah participant
observation, dimana peneliti melakukan pengamatan dengan cara
melibatkan diri atau menjadi bagian dari lingkungan sosial yang
diamati dalam hal ini Penulis bertindak sebagai Chief Officer yang
bertugas untuk melakukan pengarahan, penilaian dan

pengawasan atau evaluasi dalam pelaksanaan anchor handling.
2. Studi literatur (Literature Review)

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:169), studi literatur
adalah kegiatan yang meliputi mencari secara literatur,
melokalisasi dan menganalisis dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-
teori dan bisa pula hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Studi literatur dalam

penyusunan makalah ini berasal dari:

a. Buku-buku cetak maupun sumber dari internet dalam bentuk
jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet yang relevan
dengan permasalahan yang penulis bahas di dalam makalah
ini.

b. Buku-buku manual dan buku-buku pelajaran ANT | yang erat

kaitannya dengan penulisan makalah ini.
F. Metode Analisis Data

Menurut Suprapto (2017:146), kata analysis berasal dari bahasa
Yunani (Greek) yang terdiri dari kata “ana” dan “lysis”. Ana artinya

atas (above) dan lysis artinya memecahkan atau menghancurkan.



Secara definitif, analysis adalah “Analysis is a process of resolving
data into its constituent components to reveal its characteristic
elements and structure.” Analisis data adalah upaya atau cara untuk
mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut
bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama
masalah yang berkaitan dengan penelitian. Adapun tujuan dari
analisis data ialah untuk mendeskripsikan data sehingga bisa
dipahami, lalu untuk membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan
mengenai karakteristik populasi berdasarkan data yang didapatkan
dari sampel, biasanya ini dibuat berdasarkan pendugaan dan

pengujian hipotesis.

Adapun teknik analisa kualitatif dilakukan dengan cara
memaparkan hasil observasi, interview mendalam, dan dokumen-
dokumen terkait yang berhubungan dengan kejadian atau
permasalahan terkait dengan pelaksanaan anchor handling di AHTS.
PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor.
Kemudian diadakan tindakan analisa, pengecekan, perbaikan maupun

penggantian (jika diperlukan) sesuai yang diinginkan.



BAB I
FAKTA DAN PERMASALAHAN

A. Fakta

1.

Objek Peneltian

AHTS. PACIFIC VALOUR merupakan kapal jenis AHTS
yang bertugas dalam melakukan penanganan jangkar jack up rig
dan melakukan supply kebutuhan rig seperti peralatan
pengeboran, bahan bakar atau minyak, bahan makanan, air dan
kebutuhan lainnya. AHTS. PACIFIC VALOUR merupakan kapal
milik Swire Pacific Offshore, Singapore yang beroperasi di wilayah
eksplorasi minyak/gas bumi di Teluk Bintuni Papua. Untuk
menunjang dan guna kelengkapan penelitian ini penulis
sampaikan data AHTS. PACIFIC VALOUR:

Tabel 2.1 Ship Particular AHTS. PACIFIC Valour

Clear Deck Area | : 33 m x 12.8 m = 425 square metres

Main Engines : 2 x 4,405 BHP, 3,285kW (8,810 BHP,
6,570kW) MAN B&W 9L27/38

Propulsion . 2 x MAN B&W Alpha CPP Propellers in
MAN AHT Kort nozzles

Bow Thrusters . 2x600 kW (805 BHP) Brunvoll Tunnel
Thrusters, approximately 9.0 tonnes

thrust each

Stern Thrusters | : 1 x600 kW (805 BHP) Brunvoll Tunnel
Thrusters, approximately 9.0 tonnes

Thrust

Sumber: AHTS. PACIFIC VALOUR (Data detail Ship Particular
dapat dilihat pada lampiran 2)
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Tabel 2.2 Towing and Anchor Handling

Bollard Pull 120 tonnes (minimum)

Main Winch 1 x Hydrakraft 250 tonnes variable pressure
waterfall winch

Load Capacity Towing and Anchor Handling Drums:

Pulling Force - 1st layer - 255 tonnes, mid
layer - 165 tonnes, outer layer - 122
tonnes (low speed)

Pulling Speed - 1st layer - 11.4 m/min, mid
layer - 17.6 m/min, outer layer - 23.8
m/min (low speed)

Pulling force - 1st layer - 127 tonnes, mid
layer - 82 tonnes, outer layer - 61

tonnes (high speed)

Pulling speed - 1st layer - 22.8 m/min, mid
layer - 35.2 m/min, outer layer - 47.6
m/min (high speed)

The Anchor Handling Drum and Towing Drum
are capable of 250 tonnes pull on

1st layer simultaneously

Brake Capacity

Brake Force: 1st layer - 320 tonnes, mid layer

- 207 tonnes, outer layer - 153 tonnes

Work Drum Capacity

1500 m x 71 mm diameter

Stern roller

Rolls Royce, SWL 350 tonnes, 5.5 m x 2.0 m

diameter

Tow Pins/ Guide Pins

1 pair of retractable Karmoy guide pins with
horizontal locking tops

Wire chain Stopper

2 X retractable Karm forks, SWL 300 tonnes

for wire/chain up to 102 mm

Sumber: AHTS. PACIFIC VALOUR (Data dapat dilihat pada

lampiran 2)
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2. Fakta Kondisi

AHTS. PACIFIC VALOUR bertugas dalam melaksanakan
anchor handling milik jack up rig. Umumnya, sebuah jack up rig
memiliki 4 (empat) buah anchor. Dalam proses anchor handling
yang dilakukan sebelumnya oleh AHTS. PACIFIC VALOUR
digunakan anchor jenis Flipper Delta Anchor namun selanjutnya
client menginstruksikan untuk menggunakan anchor jenis Bruce
Anchor. Menurut Vryhof (2010:15&34), berdasarkan
karakteristiknya Flipper Delta Anchor termasuk ke dalam Class C,
yang memiliki jangkar dengan sendi berbentuk mahkota terbuka di
dekat pusat gravitasi dan memiliki batang dan stabilisator yang
relatif pendek atau stabilisator bawaan. Sedangkan Bruce Anchor
termasuk ke dalam Class B, Bruce Anchor digambarkan sebagai
jangkar yang memiliki batang menyerupai siku yang
memungkinkan penetrasi yang lebih baik. Adapun jenis anchor
yang ditangani oleh AHTS. PACIFIC VALOUR adalah bruce twin
shank atau juga disebut dengan Bruce Flat Fluke Twin Shank
(FFTS) dimana yang membedakan dengan bruce anchor lain

adalah batang anchor yang berjumlah 2 (dua) buah.

Pelaksanaan Anchor Handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor dapat dipandang
kedalam 2 (dua) proses besar yaitu proses deployment dan

recovery, yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Bruce Anchor Deployment
1) Prepare all AH tool on deck
2) Vessel approach to Rig outside 500m zone
3) Vessel inside 500m zone
4) Vessel in position under crane (DP mode)

5) Vessel approach to Rig
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6) Loading Bruce anchor and tools arrangement on deck by

crane
7) Arrangement Bruce Anchor & all tools on deck
8) Pick up anchor wire from Rig
9) Connecting anchor wire to Bruce anchor
10)Drag Bruce anchor to stern roller by tugger/capstan wire
11)Vessel moving to new location
12)Running down Bruce anchor
13)Anchor on the bottom
14)Connect buoy
b. Bruce Anchor Recovery
1) Prepare all AH tool on deck
2) Pick Up buoy by buoy catcher
3) Pick up buoy from water to deck
4) Disconnect buoy and connect pennant wire to work wire
5) Connect pennant wire to work wire and Pick up anchor
6) Anchor on stern roller & main deck
7) Disconnect pennant wire & anchor wire
8) Vessel approach to Rig
9) Passing anchor wire to Rig using crane
10)Unload Bruce anchor & tools using crane
11)EXxit 500meter zone

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran proses
pelaksanaan Anchor Handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada
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Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor dapat dibagi menjadi 2

(dua) kelompok besar, yaitu:

a. Faktor dari dalam (inner/internal)

1) Permesinan (machine)

a) Bridge

Kerusakan Automatic Vessel Tracking (AVT) yang
dapat menyebabkan kapal tidak dapat melanjutkan/
bergerak ke posisi atau lokasi yang telah ditentukan
dan juga dapat menyebabkan posisi anchor tidak

akurat.

b) Deck area

Kerusakan tugger winch yang dapat menyebabkan
kapal kehilangan anchor karena wire tidak pada

tension yang tepat.

Kerusakan capstan yang dapat menyebabkan
proses anchor handling terganggu atau terhambat
karena tidak dapat memposisikan anchor dengan

tepat untuk selanjutnya dilakukan arrangement.

Kerusakan stern roller yang dapat menyebabkan

kerusakan pada wire hingga dapat terputus.

Kerusakan karm fork yang menyebabkan wire tidak

dapat ditahan/dikunci pada posisi yang tepat.

Kerusakan pada work wire winch sehingga kapal

tidak dapat menaikkan atau menurunkan anchor.

c) Engine area

Kerusakan main engine sebagai mesin penggerak

kapal yang dapat menyebabkan kapal tidak dapat
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melanjutkan operasi karena tidak dapat mencapai
lokasi yang ditentukan.

e Kerusakan thruster (bow dan stern) vyang
menyebabkan kapal tidak dapat mempertahankan
posisi.

Sumber daya manusia (SDM)
Crew AHTS. PACIFIC VALOUR terdiri dari 14

(empat belas) orang crew yang kesemuanya berasal dari

Indonesia, adapun crew kapal terbagi dalam:
a) Deck department yang berjumlah 8 (delapan) orang.
b) Engine department yang berjumlah 6 (enam) orang.

Adapun crew yang dalam pelaksanaan anchor
handling meliputi area:
c) Bridge

Master, Chief Officer, Chief Engineer dan 2™
Engineer yang berada di bridge untuk melakukan
maneuvering dan komunikasi antara pihak rig dan
deck.

d) Deck

2" Officer yang bertugas sebagai supervisor di
deck, 2 AB (shift) yang bertugas untuk proses anchor
arrangement dan 1 Oiler mengoperasikan tugger.

e) Engine

Engineer on duty yang Dbertugas untuk

mengoperasikan permesinan di engine area.
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Pengalaman (experience)

Dari segi pengalaman kerja, khususnya dalam
proses anchor handling, crew memiliki pengalaman yang
beragam dengan masa kerja paling lama 4 tahun 2 bulan
dan masa kerja paling sedikit 6 bulan, dengan rata-rata

keseluruhan masa kerja crew 22 bulan.

b. Faktor dari luar (outer/external)

1)

Arus kencang, arus kencang merupakan faktor yang
sangat berpengaruh dalam pelaksanaan anchor handling.
Jika arus terlalu kencang saat kapal mendekati rig maka
kapal dapat bergerak terlalu cepat sehingga dapat
menabrak rig, anchor wire juga dapat berpotensi terputus
karena tersentak (slack) karena posisi yang melawan arus
sehingga juga dapat menyebabkan kerusakan pada tugger
winch karena tidak mampu mengimbangi beban anchor

yang sedang diturunkan atau dinaikkan.

Angin kencang atau pada saat kecepatan tertentu, rig
mover atau Offshore Installation Manager (OIM) dapat
memutuskan kapal untuk stop operasi dimana jika dinilai

angin saat itu kencang.

Ombak tinggi, dimana saat ketinggian ombak melebihi 2
meter atau mencapai ketinggian tertentu, rig mover atau
Offshore Installation Manager (OIM) dapat memutuskan

untuk kapal stop operasi.

Kondisi dasar laut yang tidak mendukung seperti terdapat
struktur bawah laut (obstruction) maupun kondisi dasar laut
yang berbatu dapat menyebabkan proses deployment

maupun recovery anchor terganggu.
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5) Posisi bruce anchor yang tidak tepat saat proses recovery
(anchor fluke inverse), jika dilanjutkan untuk menaikkan
anchor ke kapal maka dapat menyebabkan stern roller

maupun deck area rusak.

6) Kerusakan crane pihak rig yang dapat menyebabkan
proses deployment anchor ke deck area terhambat atau
tidak bisa dilakukan sehingga tidak dapat melanjutkan

operasi.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan timbul dalam pelaksanaan Anchor
Handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig

menggunakan Bruce Anchor, antara lain:
a. Bruce anchor jenis twin shank tidak memiliki stabilisator

Flipper Delta anchor memiliki stabilisator sehingga
memungkinkan anchor untuk berubah posisi (adjustable) pada
sudut tertentu sehingga mempermudah kapal dalam proses
recovery anchor ke kapal. Bruce anchor tidak memiliki
stabilisator sehingga jika terjadi kesalahan dalam proses
recovery dimana jika fluke menghadap ke bawah (posisi
terbalik) maka pihak kapal tidak dapat mengangkat anchor ke
kapal karena jika diteruskan maka fluke dapat merusak stern

roller dan juga deck kapal.
b. Tidak adanya anchor handling crane yang memadai di kapal

Di AHTS. PACIFIC VALOUR tidak terdapat anchor
handling crane untuk membantu kapal dalam proses anchor
handling. Keberadaan anchor handling crane di kapal sangat
penting dalam membantu proses connecting maupun

disconnecting wire maupun komponen lain ke anchor dimana
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komponen-komponen ini umumnya sangat berat dan mungkin
tidak bisa ditangani (diangkat atau dipindahkan) secara
langsung oleh crew deck.

. Metode yang digunakan untuk retrieving anchor berbeda

dengan prosedur Bruce Anchor yang sudah ada

Dalam proses retrieving atau recovery anchor, pihak kapal
tidak menggunakan koneksi lug (connection lugs) pada pendant
lug yang berada di ujung tengah fluke anchor. Jika dilakukan,
maka proses retrieving atau recovery anchor akan lebih mudah
dimana metode ini lebih baik dibandingkan dengan tidak
menggunakan koneksi lug (connection lugs) yang berisiko fluke
akan menyangkut ke stern roller.

. Kesalahan pihak rig dalam tahap perencanaan koneksi anchor

Saat AHTS. PACIFIC VALOUR menerima anchor dari
pihak rig, dalam susunan anchor sudah terdapat swivel yang
terletak dekat dengan ujung wire chain (end link). Untuk
melakukan proses deployment, swivel disambungkan ke anchor
wire dari rig yang sebelumnya ditransfer oleh crane rig.
Kemudian wire di tahan oleh Karm fork yang berfungsi untuk
memudahkan penyambungan dengan link yang sudah ada.
Kemudian anchor wire disambungkan ke work wire dan ditarik
ke depan pada posisi link berada. Selanjutnya anchor wire
harus ditahan oleh kedua tugger wire agar anchor wire bisa di
lepas dari work wire. Disinilah terjadi proses yang
membutuhkan banyak waktu dan perhatian yang lebih dari crew
kapal, karena anchor wire harus melewati atas dari fluke,
dimana kapal harus bisa mempertahankan posisi supaya
anchor wire tidak terjadi tension. Setelah melewati bagian atas

Bruce Anchor, anchor wire disambungkan dengan link dan
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begitu juga dengan work wire yang disambungkan dengan

segel bagian atas dari batang Bruce Anchor.
e. Ketidaktepatan posisi fluke bruce anchor saat proses recovery

Karena penggunaan 2 (dua) koneksi wire pada 1 (satu)
shackle yang terdapat di anchor (yang mengarah ke kapal dan
rig), susunan ini dapat menyebabkan anchor terkunci pada satu
posisi saja dan sulit untuk dilakukan perubahan posisi terutama
pada saat fluke anchor tidak berada di posisi yang tepat
(mengarah ke bawah) pada saat proses recovery anchor
dimana nantinya fluke anchor akan menyangkut pada stern
roller kapal dan pihak kapal nantinya akan kesulitan saat akan
memutar anchor pada posisi yang tepat.

f. Lamanya waktu untuk proses deploy anchor

Tidak seperti Flipper Delta yang ditempatkan di rack dan
pihak kapal dapat langsung menerima Permanent Chaser
Pennant (PCP) atau bruce ring chaser untuk selanjutnya
melakukan drop anchor. Di rig, bruce anchor berada atau
ditempatkan di deck rig. Dalam proses drop anchor, pertama
anchor akan diletakkan di deck kapal yang diturunkan oleh
crane rig. Setelah berada di deck kapal, pihak kapal lalu
mengkoneksikan anchor dengan wire milik kapal untuk
selanjutnya ditarik ke belakang stern roller untuk proses drop
anchor. Hal ini tentu lebih menghabiskan banyak waktu dalam
proses drop anchor.

2. Masalah Utama

Dari fakta-fakta dan identifikasi masalah diatas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah utama vyang akan dibahas

penyelesaiannya di Bab Il adalah.
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a. Bagaimana proses pelaksanaan anchor handling di AHTS.
PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig menggunakan Bruce
Anchor?

1) Perencanaan (Plan):

a) Peroleh laporan cuaca (weather forecast) sebelum

memulai operasi

b) Penyampaian toolbox talk (termasuk menentukan

pelaksana).
c) Penyampaian risk assessment.

d) Mempersiapkan semua peralatan anchor handling di
deck.

2) Pelaksanaan (Do)
a) Deploying anchor on deck
(1) Patuhi weather working policy.
(2) Kapal mendekati rig di luar zona 500m.
(3) Kapal berada di dalam zona 500m.
(4) Kapal mendekati rig.

(5) Kapal berada di posisi (dibawah crane) dengan

sistem DP (Dynamic Positioning).

(6) Berkoordinasi dengan rig mover atau Offshore
Installation Manager (OIM) serta crane operator
untuk menurunkan (deploy) bruce anchor dan
peralatan arrangement ke area deck dengan

menggunakan crane.
b) Anchor arrangement on deck

(1) Melakukan arrangement pada bruce anchor dan

semua peralatan di deck.
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Mengambil anchor wire dari rig.
Menghubungkan anchor wire ke bruce anchor.

Menarik bruce anchor ke stern roller dengan
menggunakan tugger/capstan wire.

c) Deploying anchor

Kapal bergerak ke lokasi baru.
Menurunkan bruce anchor ke dasar laut.
Menghubungkan dengan buoy.

Melepaskan buoy ke laut.

d) Recovery anchor

(1)
(2)

3)
(4)

(5)

Patuhi weather working policy.

Mengambil buoy dengan menggunakan buoy

catcher.
Mengangkat buoy dari air ke deck.

Melepaskan (disconnect) buoy dan

menghubungkan pennant wire ke work wire.

Menghubungkan pennant wire ke work wire dan

menarik anchor.

Anchor ditarik ke stern roller dan diangkat ke main
deck.

Melepaskan (disconnect) pennant wire dan anchor

wire.
Kapal mendekati rig.

Memberikan (passing) anchor wire ke rig

menggunakan crane.
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(10) Menurunkan (unload) bruce anchor dan

peralatannya dengan menggunakan crane.

(11) Keluar dari zona 500m.

Pengecekan (Check)

a)

h)

Pastikan peralatan anchor handling yang akan

digunakan bekerja dan berfungsi dengan baik.

Memastikan pelaksana (crew) yang ditunjuk (bertugas)

siap berada di posisinya dan melaksanakan tugasnya.
Memastikan kapal sudah berada di zona 500m.

Memastikan proses deploying anchor ke deck kapal

dilaksanakan dan berjalan dengan baik.
Memastikan proses anchor arrangement sudah tepat.

Memastikan kapal berada di posisi drop anchor yang

sudah ditetapkan.

Memastikan proses deploying anchor dilaksanakan dan

berjalan dengan baik.

Memastikan proses recovery anchor dilaksanakan dan

berjalan dengan baik.

Tindak lanjuti (Act)

a)

b)

Lakukan pengawasan, penilaian atau evaluasi dan
perbaikan dalam pelaksanaan proses arrangement,

deploying dan recovery anchor.

Menjalankan stop work policy.
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b. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam

pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor?

1) Perencanaan (Plan):

a) Kurangnya penangkapan informasi risk assessment

oleh crew.
b) Kerusakan pada peralatan anchor handling di deck.
2) Pelaksanaan (Do)
a) Recovery anchor

(1) Anchor ditarik ke stern roller namun posisi fluke
anchor terbalik (menghadap ke dalam) dan tidak
bisa diangkat ke main deck karena tersangkut di

stern roller.
(2) Kondisi perairan tidak mendukung (bad weather).
3) Tindak lanjuti (Act)

a) Kurangnya alternatif dalam melakukan perbaikan posisi

fluke anchor agar menghadap ke arah luar.
b) Kurangnya pertimbangan terhadap stop working policy.

. Upaya apa yang dilakukan untuk menyelesaikan kendala dalam
pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor?

1) Perencanaan (Plan):

a) Penyampaian risk assessment lebih detail dan

melakukan diskusi kerja.

b) Mempersiapkan semua peralatan anchor handling di

deck dengan melakukan pengecekan dan pengetesan.
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2) Pelaksanaan (Do)
a) Recovery anchor

Melakukan perbaikan posisi fluke anchor agar

menghadap ke arah dalam.

b) Melakukan penundaan pelaksanaan anchor handling
atau penghentian (stop) operasi sesuai dengan stop

work policy.
3) Tindak lanjuti (Act)

a) Melakukan prosedur pengikatan pada anchor di stern

roller dengan bantuan shark jaw stopper.

b) Berkomunikasi dengan crew, rig mover atau Offshore
Installation Manager (OIM) untuk pertimbangan stop

working policy.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

terdahulu mengenai pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC

VALOUR pada jack up rig menggunakan bruce anchor dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada
Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor meliputi proses
persiapan crew sebagai pelaksana, persiapan peralatan anchor
handling, penyampaian toolbox talk dan risk assessment. Proses
deploying anchor ke deck area, proses deploying anchor ke dasar
laut, proses recovery anchor dan proses deploying anchor ke rig

area.

Kendala-kendala dalam pelaksanaan anchor handling di AHTS.
PACIFIC VALOUR pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor
jika dilihat dari sisi perencanaan (Plan), kurangnya penangkapan
informasi risk assessment oleh crew dan kerusakan pada
peralatan anchor handling di deck. Dari sisi pelaksanaan (Do),
dalam proses recovery anchor, anchor ditarik ke stern roller
namun posisi fluke anchor terbalik (menghadap ke dalam) dan
tidak bisa diangkat ke main deck karena tersangkut di stern roller
dan kondisi perairan tidak mendukung (bad weather). Sedangkan
dari sisi tindak lanjuti (Act), kurangnya alternatif dalam melakukan
perbaikan posisi fluke anchor agar menghadap ke arah luar dan

kurangnya pertimbangan terhadap stop working policy.

Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan kendala dalam
pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR pada

42
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Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor, dari sisi perencanaan
(Plan), menyampaikan risk assessment lebih detail dan
melakukan diskusi kerja dan mempersiapkan semua peralatan
anchor handling di deck dengan melakukan pengecekan dan
pengetesan. Dari sisi pelaksanaan (Do), dalam proses recovery
anchor melakukan perbaikan posisi fluke anchor agar menghadap
ke arah dalam dan melakukan penundaan pelaksanaan anchor
handling atau penghentian (stop) operasi sesuai dengan stop work
policy. Sedangkan dari sisi tindak lanjuti (Act), melakukan
prosedur pengikatan pada anchor di stern roller dengan bantuan
shark jaw stopper dan berkomunikasi dengan crew, rig mover atau
Offshore Installation Manager (OIM) untuk pertimbangan stop

working policy.

B. Saran

Berdasarkan dari pembahahasan dan simpulan yang telah

dijelaskan sebelumnya, peneliti menyampaikan saran untuk perbaikan

yang disampaikan kepada semua pihak yang terkait sebagai berikut.

1.

Dalam pelaksanaan anchor handling di AHTS. PACIFIC VALOUR
pada Jack Up Rig menggunakan Bruce Anchor, sebaiknya pihak
rig dan kapal dapat mempersiapkan dan mempertimbangkan
segala kemungkinan dan risiko yang mungkin terjadi dengan
melakukan rencana kerja terlebih dahulu.

Penyampaian toolbox meeting dan risk assessment harus benar-
benar disampaikan dan dimengerti oleh seluruh pihak yang terkait

maupun crew yang bertugas.

Hendaknya pihak kapal, yaitu crew dapat melakukan persiapan
peralatan anchor handling dengan melakukan pengecekan dan
pengetesan terlebih dulu dan melakukan pengecekan kembali

saat kapal mendekati zona 500m. Selain itu, saat proses recovery
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anchor yang bermasalah dimana posisi fluke anchor yang tidak
tepat (menghadap ke dalam) hendaknya dipilih alternatif solusi
yang paling aman (safety). Dan agar pelaksanaan anchor handling
tetap berjalan dengan baik hendaknya proses arrangement,

deployment dan recovery tetap mempertimbangkan stop work

policy.
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